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TINJUAN PUSTAKA

A. Penyalahgunaan Alkohol
1. Pengertian

Penyalahgunaan adalah proses, cara, perbuatan menyeleweng untuk
melakukan sesuatu yang tidak sepatutnya atau menggunakan sesuatu tidak
sebagaimana mestinya (Salim dan Salim, 2002). Alkohol adalah sebuah
depresan sistem saraf pusat klasik, namun efeknya pada otak terjadi dalam
dua tahap yang berbeda. Dalam dosis rendah, alkohol menyebabkan
banyak orang merasa lebih percaya diri, lebih santai dan gembira (Zoya,
2013).

Menurut ~ Fajar ~ (2007)  Penyalahgunaan alkohol adalah
pengkonsumsian alkohol yang penggunaannya secara berbahaya terhadap
alkohol. Penyalahgunaan alkohol adalah mereka yang mempunyai masalah
sosial, interpersonal dan masalah hukum berkaitan dengan penggunaan
alkohol. Sedang Istigomah (2005) berpendapat bahwa penyalahgunaan
alkohol adalah pemakaian alkohol tanpa petunjuk medis atau penggunaan
yang tidak pada tempatnya yang akan membahayakan diri penggunanya
maupun orang lain.

Yanny (2001) menyatakan bahwa alkohol dapat diperoleh dari hasil
peragian atau fregmentasi oleh mikroorganisme (sel ragi) dari gula, sari

buah, biji- bijian, madu, umbi-umbian dan getah kaktuk tertentu. Proses

Hubungan Tingkat Stres..., Aminatus Syarifah, Fakultas lImu Kesehatan, 2016



peragian menghasilkan minuman dengan kadar alkohol hingga 14 persen
sedangkan proses penyulingan akan mempertinggi kadar alkohol, bahkan
hingga mencapai 100 persen. Pada saat ini terdapat kecenderungan
penurunan angka pecandu alkohol di negara-negara maju namun angka
pecandu alkohol ini justru meningkat pada negara-negara berkembang.

World Health Organization (WHQO) memperkirakan saat ini jumlah
pecandu alkohol diseluruh dunia mencapai 64 juta orang, dengan angka
ketergantungan yang beragam di setiap negara. Di Amerika misalnya,
terdapat lebih dari 15 juta orang yang mengalami ketergantungan alkohol
dengan 25% diantaranya adalah pecandu dari kalangan wanita.

Kelompok usia tertinggi pengguna alkohol di negara Amerika
adalah 20 - 30 tahun, sementara kelompok usia terendah pengguna alkohol
adalah di atas 60 tahun, dan rata-rata mereka mulai mengkonsumsi alkohol
semenjak usia 15 tahun. Sementara di Canada tercatat sekitar 1 juta orang
mengalami kecanduan alkohol, jumlah pecandu pria dua kali lipat dari
wanita dengan kelompok umur pengguna alkohol tertinggi adalah 20 - 25
tahun. Angka mengejutkan didapatkan di Russia di mana terdapat data
yang menunjukkan bahwa 40% pria dan 17% wanita di negara ini adalah
alkoholik (Encarta Encyclopedia, 2006).

Emqgi (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa perilaku
penyalahgunaan alkohol pada remaja menjadi perilaku yang terus
berulang, pertama selain karena dampak positif yang dirasakan remaja,

juga karena tidak adanya kontrol dari lingkungan yang seharusnya
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memiliki power untuk mengontrol. Kedua remaja sama-sama mengalami
masalah dalam lingkungan keluarga yang membuat subjek merasa
diabaikan dan mencari perhatian di luar atau mengurangi stres dengan
minum minuman beralkohol.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan penyalahgunaan
alkohol pada remaja adalah suatu tindakan atau sikap penyelewengan oleh
remaja terhadap minuman alkohol yang dapat berdampak buruk bagi
kesehatan remaja itu sendiri dan merugikan orang lain.

. Penyalahgunaan alkohol

Penyalahgunaan alkohol dapat diklasifikasikan menjadi 5 kategori
utama menurut respon serta motif individu terhadap pemakaian alkohol itu
sendiri (Sundeen, 2007).

a. Penggunaan alkohol yang bersifat ekspetimental (Experimental User).

Kondisi penggunaan alkohol pada tahap awal yang disebabkan rasa

ingin tahu dari seseorang (remaja). Sesuai dengan kebutuhan tumbuh

kembangnya, remaja selalu ingin mencari pengalaman baru atau sering

juga dikatakan taraf coba-coba, termasuk juga mencoba menggunakan

alkohol.

b. Penggunaan alkohol yang bersifat rekreasional (Social User).

Penggunaan alkohol pada waktu berkumpul bersama-sama teman

sebaya, misalnya pada waktu pertemuan malam minggu, ulang tahun

atau acara pesta lainnya. Penggunaan ini mempunyai tujuan untuk

rekreasi bersama teman sebaya (Ra’uf, M. 2002).
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c. Penggunaan alkohol yang bersifat situasional (Situational User).

Seseorang mengkonsumsi alkohol dengan tujuan tertentu secara
individual, hal itu sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang yang harus
dipenuhi. Seringkali penggunaan ini merupakan cara untuk melarikan
diri dari masalah, konflik, stress dan frustasi.

d. Penggunaan alkohol yang bersifat penyalahgunaan (Abuse User).

Penggunaan alkohol yang sudah bersifat patologis, sudah mulai
digunakan secara rutin, paling tidak sudah berlangsung selama 1 bulan.
Sudah terjadi penyimpangan perilaku, mengganggu fungsi dalam peran
di lingkungan sosial, seperti di lingkungan pendidikan atau pekerjaan.

e. Penggunaan alkohol yang bersifat ketergantungan (Kompulsive
Dependent User).

Penggunaan alkohol yang sudah. cukup berat, telah terjadi
ketergantungan fisik dan psikologis. Ketergantungan fisik ditandai
dengan adanya toleransi dan sindroma putus zat (alkohol). Suatu
kondisi dimana indidvidu yang biasa menggunakan zat adiktif
(alkohol) secara rutin pada dosis tertentu akan menurunkan jumlah zat
yang digunakan atau berhenti memakai, sehingga akan menimbulkan
gejala sesuai dengan macam zat yang digunakan.

Berdasarkan respon individu terhadap penyalahgunaan alkohol

seperti tersebut diatas, dampak yang diakibatkan oleh individu yang sudah
berada pada fase penyalahgunaan dan ketergantungan adalah paling berat.

Individu yang sudah berada pada fase penyalahgunaan dan ketergantungan
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akan dapat berperilaku anti sosial. Perilaku agresif, emosional, acuh, dan
apatis terhadap permasalahan dan kondisi sosisalnya adalah sifat-sifat yang
sering muncul pada orang dengan penyalahgunaan dan ketergantungan
terhadap alkohol.

Fase eksperimental, rekreasional dan situasional, dampak yang
muncul biasanya diakibatkan oleh perilaku kelompok remaja pemakai
alkohol seperti, kebut-kebutan di jalan, pesta pora, aktivitas seksual,
perkelahian, dan tawuran adalah perilaku yang sering ditunjukkan oleh
kelompok remaja pemakai alkohol pada tahap awal ini.

. Dampak Minuman Beralkohol

Dampak negatif penggunaan alkohol dikategorikan menjadi 3,
yaitu dampak fisik, dampak neurology dan psychologi, serta dampak sosial
(Woteki dalam Darmawan, 2010).

a. Dampak Fisik

Beberapa penyakit yang diyakini berasosiasi dengan kebiasaan
minum alkohol antara lain serosis hati, kanker, penyakit jantung dan
syaraf. Sebagian besar kasus serosis hati (liver cirrhosis) dialami oleh
peminum berat yang kronis. Sebuah studi memperkirakan bahwa
konsumsi 210 gram alkohol atau setara dengan minum sepertiga botol
minuman keras (liquor) setiap hari selama 25 tahun akan
mengakibatkan serosis hati (Darmawan, 2010).

Berkaitan dengan kanker terdapat bukti yang konsisten bahwa

alkohol meningkatkan resiko kanker di beberapa bagian tubuh tertentu,
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termasuk: mulut, kerongkongan, tenggorokan, laring dan hati. Alkohol
memicu terjadinya kanker melalui berbagai mekanisme. Salah satunya
alkohol mengkatifkan ensim-ensim tertentu yang mampu memproduksi
senyawa penyebab kanker. Alkohol dapat pula merusak DNA, sehingga
sel akan berlipatganda (multiplying) secara tak terkendali (Tarwoto
dkk, 2010).

Peminum minuman keras cenderung memiliki tekanan darah yang
relatif lebih tinggi dibandingkan non peminum (abstainer), demikian
pula mereka lebih berisiko mengalami stroke dan serangan jantung.
Peminum Kkronis dapat pula mengalami berbagai gangguan syaraf mulai
dari dementia (gangguan kecerdasan), bingung, kesulitan berjalan dan
kehilangan memori. Diduga konsumsi alkohol yang berlebihan dapat
menimbulkan defisiensi thiamin, yaitu komponen vitamin B komplek
berbentuk kristal yang esensial bagi berfungsinya sistem syaraf.

. Dampak Psikoneurologis

Pengaruh addictive, imsonia, depresi, gangguan kejiwaaan, serta
dapat merusak jaringan otak secara permanen sehingga menimbulkan
gangguan daya ingatan, kemampuan penilaian, kemampuan belajar, dan
gangguan neurosis lainnya (Sarwono, 2011).

. Dampak Sosial

Dampak sosial yang berpengaruh bagi orang lain, di mana perasaan

pengguna alkohol sangat labil, mudah tersinggung, perhatian terhadap

lingkungan menjadi terganggu. Kondisi ini  menekan pusat
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pengendalian diri sehingga pengguna menjadi agresif, bila tidak
terkontrol akan menimbulkan tindakan yang melanggar norma bahkan
memicu tindakan kriminal serta meningkatkan resiko kecelakaan
(Sarwono, 2011).
Berdasarkan kisaran waktu (periode) pengaruh penggunaan alkohol
dibedakan menjadi 2 kategori :
a. Pengaruh jangka pendek
Pengaruh minuman beralkohol terhadap masing-masing individu
berbeda-beda, namun terdapat hubungan antara konsentrasi alkohol
di dalam darah Blood Alkohol Concentration (BAC) dan efeknya.
Euphoria ringan dan stimulasi terhadap perilaku lebih aktif seiring
dengan meningkatnya konsentrasi alkohol di dalam darah. Resiko
intoksikasi (mabuk) merupakan gejala pemakaian alkohol yang
paling umum. Penurunan kesadaran seperti koma dapat terjadi pada
keracunan alkohol yang berat demikian juga nafas terhenti hingga
kematian. Selain itu efek jangka pendek alkohol dapat menyebabkan
hilangnya produktifitas kerja. Alkohol juga dapat menyebabkan
perilaku kriminal. Ditenggarai 70% dari narapidana menggunakan
alkohol sebelum melakukan tindak 13 kekerasan dan lebih dari 40%
kekerasan dalam rumah tangga dipengaruhi oleh alkohol.
b. Pengaruh Jangka Panjang
Mengkonsumsi alkohol yang berlebihan dalam jangka panjang

dapat menyebabkan penyakit kronis seperti kerusakan jantung,
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tekanan darah tinggi, stroke, kerusakan hati, kanker saluran
pencernaan, gangguan pencernaan lain (misalnya tukak lambung),
impotensi dan berkurangnya kesuburan, meningkatnya resiko
terkena kanker payudara, kesulitan tidur, kerusakan otak dengan
perubahan kepribadian dan suasana perasaan, sulit dalam mengingat
dan berkonsentrasi.
d. Dampak positif
Minuman keras dapat memberikan manfaat jika diminum dalam
dosis yang sesuai dan tidak berlebihan.
e. Dampak negatif
Efek negatif minuman keras apabila dikonsumsi secara berlebihan
adalah :
1. Gangguan mental organik (GMO)
2. Merusak daya ingat
3. Oedema otak
4. Sirosis hati
5. Gangguan jantung
6. Gastritis
7. Paranoid

8. Keracunan/mabuk
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan alkohol
Karamoy (2004) menyebutkan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi perilaku minum minuman beralkohol yaitu faktor internal
dan faktor eksternal, yaitu sebagai berikut:
a. Faktor internal individu

1) Faktor kepribadian anak, antara lain adanya gangguan kepribadian,
kurang rasa percaya diri atau rendah diri adanya kepahitan,
gangguan emosi dan kehendak dan cara berfikir yang keliru.

2) Pengaruh usia, remaja anak masih kurang pengalaman, kurang
pengertian dan penalaran. Mudah terpengaruh oleh lingkungan dan
hal-hal yang baru dialami.

3) Pandangan atau keyakinan yang keliru, karena kurangnya pengertian
yang dimiliki dan anak mendapatkan.informasi yang keliru namun
tidak disadari, maka anak akan terjerumus kedalam kekeliruan
sehingga membahayakan diri sendiri.

4) Religiusitas yang rendah, kurang pengertian Allah Tuhannya maka
anak kurang mengenal kontrol diri dan etika moral yang terkandung
didalam ajaran agama.

5) Ego yang tidak realistis, yang tidak mengenal diri sendiri dengan
baik, tidak ada keyakinan akan dirinya, tidak tahu dimana tempatnya
biasanya akan mudah terombang-ambing oleh keadaan dan mudah

hanyut oleh pengaruh lingkungan.
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b. Faktor eksternal individu atau faktor lingkungan

1) Faktor keluarga
Keluarga yang tidak harmonis dan suasana keluarga yang tidak baik,
tidak ada perhatian cinta dan kasih sayang, tidak ada ketenangan
membuat anak tidak nyaman di rumah dan akibatnya anak mencari
kesenangan di luar rumah atau di lingkungan sekitarnya.

2) Lingkungan tempat tinggal
Lingkungan  hidup sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan jiwa anak. Di daerah hitam atau lampu merah, anak
akan menganggap kejahatan atau perbuatan asusila adalah hal yang
wajar. Terlebih lagi kalau sampai anak berkelompok dengan orang-
orang yang nakal, pasti anak akan menjadi nakal pula.

3) Keadaan di sekolah
Sekolah adalah tempat para sebaya remaja bertemu dan bergaul
dengan leluasa. Banyak anak menjadi nakal akibat di sekolah tidak
dapat membina hubungan dengan anak yang baik, akan tetapi
malahan akrab atau mendapatkan teman yang nakal sehingga anak
menjadi nakal bersamanya.

4) Pendidikan
Selain ilmu pengetahuan anak juga perlu mendapatkan pendidikan
moral dan kepribadian, yang dasarnya di peroleh dari keluarga dan di
sekolah. Tidak pandai membawa diri, dan awal dari sikap tidak

bersahabat atau anti sosial.
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B. Remaja (Adolescence)
a. Definisi Remaja

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan
manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologik,
perubahan psikologik, dan perubahan sosial. Di sebagian besar masyarakat
dan budaya masa remaja pada umumnya dimulai pada usia 10-13 tahun
dan berakhir pada usia 18-22 tahun (Notoatdmojo, 2007).

Pendapat lain mengatakan masa remaja merupakan masa peralihan
dari masa anak-anak menuju masa dewasa dan merupakan periode
kehidupan yang paling banyak terjadi konflik pada diri seseorang. Pada
masa ini terjadi perubahan-perubahan penting baik fisik maupun psikis.
Masa ini menunutut kesabaran dan pengertian yang luar biasa dari orang
tua (Sarwono, 2011).

b. Batasan Usia Remaja

Masa remaja dapat bermula pada usia sekitar 10 tahun. (Rusmini,
2004). Sedangkan menurut pendapat lain mengatakan bahwa batasan usia
remaja tidak ditentukan dengan jelas, tapi kira-kira berawal dari usia 12
sampai akhir usia belasan, saat pertumbuhan fisik hampir lengkap
(Soetjiningsih, 2004).

Adapun batasan usia remaja menurut beberapa sumber lain adalah

(Sarwono, 2011):
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a. Menurut WHO mendefinisikan bahwa anak bisa dikatakan remaja
apabila telah mencapai umur 10-19 tahun.

b. Dalam UU No. 4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak, remaja
adalah individu yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum
menikah.

c. Menurut UU Perkawinan No.1 tahun 1974, anak dianggap sudah remaja
apabila sudah cukup matang untuk menikah yaitu umur 16 rahun untuk
anak perempuan dan 19 tahun untuk anak leki-laki.

d. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, menganggap remaja bila
sudah berusia 18 tahun yang sesuai dengan saat lulus dari sekolah
menengah.

. Tahap — Tahap Perkembangan Remaja

Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, ada 3 tahap

perkembangan remaja:

a. Remaja awal (early adolescent)

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan
perubahan- perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan
dorongan- dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis,
dan mudah terangsang secara erotis. Dengan dipegang bahunya saja
oleh lawan jenis ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang berlebih-

lebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap ego
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menyebabkan para remaja awal ini sulit dimengerti dan dimengerti
orang dewasa.
. Remaja madya (middle adolescent)

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. la
senang apabila banyak teman yang mengakuinya. Ada kecenderungan
narsistis yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman
yang sama dengan dirinya, selain itu, ia berada dalam kondisi
kebingungan karena tidak tahu memilih yang mana yang peka atau
yang tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimistis atau pesimistis,
idealis atau - materialis, dan sebagainya. Remaja pria harus
membebaskan diri dari oedipus complex (perasaan cinta pada ibu
sendiri pada masa anak-anak) dengan mempererat hubungan dengan
kawan- kawan.

. Remaja akhir (late adolescent)

Tahap ini adalah -masa konsolidasi menuju periode dewasa dan

ditandai dengan pencapaian lima hal yaitu:

* Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.

» Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain
dan dalam pengalaman- pengalaman baru.

* Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.

» Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang

lain.
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e Tumbuh ”dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private

self) dan masyarakat umum (Sarwono, 2010).

Berkaitan dengan kesehatan reproduksi remaja kita sangat perlu
untuk mengenal perkembangan remaja serta ciri-cirinya. Berdasarkan
sifat atau ciri perkembangannya, masa (rentang waktu) remaja ada tiga
tahap yaitu:

a. Masa remaja awal (10-12 tahun)
» Tampak dan memang merasa lebih dekat dengan teman sebaya.
» Tampak dan merasa ingin bebas.
*Tampak dan memang lebih banyak memperhatikan keadaan
tubuhnya dan mulai berpikir yang khayal (abstrak).
b. Masa remaja tengah (13-15 tahun)
» Tampak dan ingin mencari identitas diri.
 Ada keinginan untuk berkencan atau ketertarikan pada lawan jenis.
* Timbul perasaan cinta yang mendalam.
c. Masa remaja akhir (16-19 tahun)
» Menampakkan pengungkapan kebebasan diri.
» Dalam mencari teman sebaya lebih selektif.
* Memiliki citra (gambaran, keadaan, peranan) terhadap dirinya.
* Dapat mewujudkan perasaan cinta.
* Memiliki kemampuan berpikir khayal atau abstrak. (Widyastuti

dkk, 2009).
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d. Tugas tahap tumbuh kembang remaja

Pertumbuhan merupakan peningkatan jumlah  dan besar sel
diseluruh bagian tubuh selama sel-sel tersebut membelah diri dan
mensintesis protein-protein baru. Tahap pertumbuhan pada remaja, antara
lain :

1. Pertumbuhan fisik
2. Pertumbuhan psikologis
3. Perubahan tubuh selama masa remaja : tinggi, brat badan, organ seks.

Havighurst (dalam Muhammad Ali, 2008) mendefinisikan tugas
perkembangan adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar satu
periode tertentu dari kehidupan individu . dan jika berhasil akan
menimbulkan fase bahagia dan membawa keberhasilan dalam
melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Akan tetapi apabila gagal akan
menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi tugas-
tugas berikutnya.

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya
meningkatkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk
mencapai kemampuaan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun
tugas-tugas perkembangan remaja menurut hurlock (dalam Muhammad
Ali, 2008) adalah :

1) Mampu menerima keadaan fisiknya.

2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa.
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3) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
berlainan jenis.

4) Mencapai kemandirian emosional.

5) Mencapai kemandirian ekonomi.

6) Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat.

7) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan
orang tua.

8) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk
memasuki dunia dewasa.

9) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan.

10)Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan

keluarga.

Hal yang sama juga diugkapkan oleh (Zulkifli, 2005) tentang tugas

perkembangan remaja, anatara lain :

a. Bergaul dengan teman sebaya dari kedua jenis kelamin.

b. Memcapai peranan sosial sebagai pria atau wanita.

c. Menerima keadaan fisik sendiri.

d. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan.

e. Memilih pasangan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tugas-tugas
perkembangan remaja adalah sikap dan perilaku dirinya sendiri dalam

menyikapi lingkungan disekitarnya, perubahan yang terjadi pada fisik
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maupun psikologisnya menuntut remaja untuk dapat menyesuiakan diri
dalam lingkungan dan tantangan hidup yang ada dihadapannya.
e. Karakteristik Perkembangan Remaja
Menurut Wong (2009), karakteristik perkembangan remaja dapat
dibedakan menjadi :
a. Perkembangan Psikososial.

Teori perkembangan psikososial menurut Erikson dalam Wong
(2009), menganggap bahwa krisis perkembangan pada masa remaja
menghasilkan terbentuknya identitas. Periode remaja awal dimulai
dengan awitan pubertas dan berkembangnya stabilitas emosional dan
fisik yang relatif pada saat atau ketika hampir lulus dari SMU. Pada saat
ini, remaja dihadapkan pada krisis identitas kelompok versus
pengasingan diri.

Pada periode selanjutnya, individu berharap untuk mencegah
otonomi dari keluarga dan mengembangkan identitas diri sebagai 10
lawan terhadap difusi peran. Identitas kelompok menjadi sangat penting
untuk permulaan pembentukan identitas pribadi. Remaja pada tahap
awal harus mampu memecahkan masalah tentang hubungan dengan
teman sebaya sebelum mereka mampu menjawab pertanyaan tentang
siapa diri mereka dalam kaitannya dengan keluarga dan masyarakat.

1) ldentitas kelompok.
Selama tahap remaja awal, tekanan untuk memiliki suatu

kelompok semakin kuat. Remaja menganggap bahwa memiliki
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kelompok adalah hal yang penting karena mereka merasa menjadi
bagian dari kelompok dan kelompok dapat memberi mereka status.
Ketika remaja mulai mencocokkan cara dan minat berpenampilan,
gaya mereka segera berubah. Bukti penyesuaian diri remaja terhadap
kelompok teman sebaya dan ketidakcocokkan dengan kelompok
orang dewasa memberi kerangka pilihan bagi remaja sehingga
mereka dapat memerankan penonjolan diri mereka sendiri sementara
menolak identitas dari generasi orang tuanya. Menjadi individu yang
berbeda mengakibatkan remaja tidak diterima dan diasingkan dari
kelompok.
2) ldentitas Individual.

Pada tahap pencarian ini,remaja mempertimbangkan hubungan
yang mereka kembangkan antara diri.mereka sendiri dengan orang
lain di masa lalu, seperti halnya arah dan tujuan yang mereka harap
mampu dilakukan di masa yang akan datang. Proses perkembangan
identitas pribadi merupakan proses yang memakan waktu dan penuh
dengan periode kebingungan, depresi dan keputusasaan. Penentuan
identitas dan bagiannya di dunia merupakan hal yang penting dan
sesuatu yang menakutkan bagi remaja. Namun demikian, jika
setahap demi setahap digantikan dan diletakkan pada tempat yang
sesuai, identitas yang positif pada akhirnya akan muncul dari

kebingungan. Difusi peran terjadi jika individu tidak mampu
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memformulasikan kepuasan identitas dari berbagai aspirasi, peran
dan identifikasi.
3) ldentitas peran seksual.

Masa remaja merupakan waktu untuk konsolidasi identitas peran
seksual. Selama masa remaja awal, kelompok teman sebaya mulai
mengomunikasikan beberapa pengharapan terhadap hubungan
heterokseksual dan bersamaan dengan kemajuan perkembangan,
remaja dihadapkan pada pengharapan terhadap perilaku peran
seksual yang matang yang baik dari teman sebaya maupun orang
dewasa. Pengharapan seperti ini berbeda pada setiap budaya, antara
daerah geografis, dan diantara kelompok sosioekonomis.

4) Emosionalitas.

Remaja lebih mampu mengendalikan emosinya pada masa
remaja akhir. Mereka mampu menghadapi masalah dengan tenang
dan rasional, dan walaupun masih mengalami periode depresi,
perasaan mereka lebih kuat dan mulai menunjukkan emosi yang
lebih matang pada masa remaja akhir. Sementara remaja awal
bereaksi cepat dan emosional, remaja akhir dapat mengendalikan
emosinya sampai waktu dan tempat untuk mengendalikan emosinya
sampai waktu dan tempat untuk mengekspresikan dirinya dapat
diterima masyarakat. Mereka masih tetap mengalami peningkatan

emosi, dan jika emosi itu diperlihatkan, perilaku mereka
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menggambarkan  perasaan tidak aman, ketegangan, dan
kebimbangan.
b. Perkembangan Kognitif

Teori perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Wong (2009),
remaja tidak lagi dibatasi dengan kenyataan dan aktual, yang
merupakan ciri periode berpikir konkret; mereka juga memerhatikan
terhadap kemungkinan yang akan terjadi. Pada saat ini mereka lebih
jauh ke depan. Tanpa memusatkan perhatian pada situasi saat ini,
mereka dapat membayangkan suatu rangkaian peristiwa yang mungkin
terjadi, seperti kemungkinan kuliah dan bekerja; memikirkan
bagaimana segala sesuatu mungkin dapat berubah di masa depan,
seperti hubungan dengan orang tua, dan akibat dari tindakan mereka,
misalnya dikeluarkan dari sekolah. Remaja secara mental mampu
memanipulasi lebih dari dua kategori variabel pada waktu yang
bersamaan. Misalnya, mereka dapat mempertimbangkan hubungan
antara kecepatan, jarak dan waktu dalam membuat rencana perjalanan
wisata. Mereka dapat mendeteksi konsistensi atau inkonsistensi logis
dalam sekelompok pernyataan dan mengevaluasi sistem, atau

serangkaian nilai-nilai dalam perilaku yang lebih dapat dianalisis.

c. Perkembangan Moral

Teori perkembangan moral menurut Kohlberg dalam Wong (2009),
masa remaja akhir dicirikan dengan suatu pertanyaan serius mengenai

nilai moral dan individu. Remaja dapat dengan mudah mengambil
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peran lain. Mereka memahami tugas dan kewajiban berdasarkan hak
timbal balik dengan orang lain, dan juga memahami konsep peradilan
yang tampak dalam penetapan hukuman terhadap kesalahan dan
perbaikan atau penggantian apa yang telah dirusak akibat tindakan yang
salah. Namun demikian, mereka mempertanyakan peraturan-peraturan
moral yang telah ditetapkan, sering sebagai akibat dari observasi remaja
bahwa suatu peraturan secara verbal berasal dari orang dewasa tetapi
mereka tidak mematuhi peraturan tersebut.
. Perkembangan Spiritual

Pada saat remaja mulai mandiri dari orang tua atau otoritas yang
lain, beberapa diantaranya mulai mempertanyakan nilai dan ideal
keluarga mereka. Sementara itu, remaja lain tetap berpegang teguh pada
nilai-nilai ini sebagai elemen yang stabil .dalam hidupnya seperti ketika
mereka berjuang melawan konflik pada periode pergolakan ini. Remaja
mungkin menolak aktivitas ibadah yang formal tetapi melakukan
ibadah secara individual dengan privasi dalam kamar mereka sendiri.
Mereka mungkin memerlukan eksplorasi terhadap konsep keberadaan
Tuhan. Membandingkan agama mereka dengan orang lain dapat
menyebabkan mereka mempertanyakan kepercayaan mereka sendiri
tetapi pada akhirnya menghasilkan perumusan dan penguatan

spiritualitas mereka.
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e. Perkembangan Sosial

Untuk  memperoleh  kematangan  penuh, remaja  harus
membebaskan diri mereka dari dominasi keluarga dan menetapkan
sebuah identitas yang mandiri dari wewenang orang tua. Namun, proses
ini penuh dengan ambivalensi baik dari remaja maupun orang tua.
Remaja ingin dewasa dan ingin bebas dari kendali orang tua, tetapi
mereka takut ketika mereka mencoba untuk memahami tanggung jawab
yang terkait dengan kemandirian.
1) Hubungan dengan orang tua

Selama masa remaja, hubungan orang tua-anak berubah dari
menyayangi dan persamaan hak. Proses mencapai kemandirian
sering kali melibatkan kekacauan dan ambigulitas karena baik orang
tua maupun remaja berajar untuk menampilkan peran yang baru dan
menjalankannya sampai selesai, sementara pada saat bersamaan,
penyelesaian sering kali merupakan rangkaian kerenggangan yang
menyakitkan, yang penting untuk menetapkan hubungan akhir.

Pada saat remaja menuntut hak mereka untuk mengembangkan
hak-hak istimewanya, mereka sering kali menciptakan ketegangan di
dalam rumah. Mereka menentang kendali orang tua, dan konflik
dapat muncul pada hampir semua situasi atau masalah.

2) Hubungan dengan teman sebaya
Orang tua selalu memberi pengaruh utama dalam sebagian besar

kehidupan, bagi sebagian besar remaja, teman sebaya dianggap lebih
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berperan penting ketika masa remaja dibandingkan masa kanak-

kanak. Kelompok teman sebaya memberikan remaja perasaan

kekuatan dan kekuasaan.

a) Kelompok teman sebaya

Remaja biasanya berpikiran sosial, suka berteman, dan suka

berkelompok. Dengan demikian kelompok teman sebaya
memiliki evaluasi diri dan perilaku remaja. Untuk memperoleh
penerimaan kelompok, remaja awal berusaha untuk menyesuaikan
diri secara total dalam berbagai hal seperti model berpakaian,
gaya rambut, selera musik, dan tata bahasa, sering Kali
mengorbankan individualitas dan tuntutan diri. Segala sesuatu
pada remaja diukur oleh reaksi teman sebayanya.

b) Sahabat

Hubungan personal antara satu orang dengan orang lain

yang berbeda biasanya terbentuk antara remaja sesama jenis.
Hubungan ini lebih dekat dan lebih stabil daripada hubungan
yang dibentuk pada masa kanak-kanak pertengahan, dan penting
untuk pencarian identitas. Seorang sahabat merupakan pendengar
terbaik, yaitu tempat remaja mencoba kemungkinan peran-peran
dan suatu peran bersamaan, mereka saling memberikan dukungan

satu sama lain.
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f. Perkembangan kepribadian
Pada masa remaja, anak laki-laki dan anak perempuan sudah
menyadari sifat-sifat yang baik dan yang buruk, dan mereka menilai
sifat-sifat ini sesuai dengan sifat teman-teman mereka. Mereka juga
sadar akan peran kepribadian dalam hubungan-hubungan sosial dan
olen karenanya terdorong untuk memperbaiki kepribadian mereka
(Hurlock, 2000). Banyak remaja menggunakan standar kelompok
sebagai dasar konsep mereka mengenai kepribadian “ideal”. Tidak
banyak yang merasa dapat mencapai gambaran yang ideal ini dan
mereka yang tidak berhasil ingin mengubah kepribadian mereka
(Hurlock, 2000).
f. Alasan Remaja Mengkonsumsi Minuman Keras
Masa ini sangatlah kirtis di mana pada periode yang inilah
merupakan pintu masuk pertama penyalahgunaan alkohol. Beberapa faktor
penyebab penyalahggunaan alkohol pada remaja dapat diidentifikasikan
berikut ini (Mason, 2002).
a. Motif ingin tahu
Pemberian informasi yang tidak tepat bisa mempengaruhi
perkembangan remaja. Pada masa remaja seseorang akan mempunyai
rasa ingin tahu yang sangat besar, termasuk keingintahuan terhadap

alkohol.
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b. Adanya kesempatan
Remaja mengenal alkohol bisa dikarenakan faktor kurangnya
perhatian orang tua dan kurangnya rasa kasih sayang keluarga. Kontrol
yang lemah dari orang tua akan menjadikan remaja cenderung mencari
suatu pengalihan yang mampu menyenangkan dirinya, termasuk juga
pada penggunaan alkohol.
c. Sarana dan prasarana
Remaja bisa mengkonsumsi alkohol karena orang tua memberikan
fasilitas dan uang yang berlebihan, ini- merupakan sebuah pemicu
penyalahgunaan uang tersebut. Selain itu juga peredaran alkohol yang
merajalela di perkotaan sampai ke pelosok desa akan mempermudah
remaja untuk mendapatkan alkohol.
d. Kepribadian
Kepribadian yang labil dan pengaruh teman pergaulan di
masyarakat ataupun di lingkungan sekolah bisa menjadikan remaja
terjerat dalam lingkaran penyalahgunaan alkohol.
e. Emosi dan mental
Lemahnya mental seseorang akan lebih mudah dipengaruhi untuk
melakukan perbuatan negatif yang akhirnya menjurus ke arah

penggunaan alkohol.
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C. Komunitas
1. Definisi Komunitas

Istilah kata komunitas berasal dari bahasa latin “communitas” yang
berasal dari kata dasar “communis” yang artinya masyarakat, publik atau
banyak orang.

Wikipedia Bahasa Indonesia menjelaskan pengertian komunitas
sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi
lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.
Dalam komunitas manusia, individu-individu didalamnya dapat memiliki
maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan
sejumlah kondisi lain yang serupa (Agoes Patub BN, 2011).

Menurut Kertajaya Hermawan (2008), komunitas adalah
sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang
seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang
erat antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan
interest atau values.

Komunitas dapat juga dipandang sebagai interaksi dalam struktur
sosial yang berdiam pada lokasi yang berbeda atau mungkin dipersatukan
oleh kepentingan atau nilai-nilai yang sama, seperti komunitas seniman,
komunitas pekerja, komunitas pendidikan, komunitas pecinta otomotif dan

sebagainya.
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Salah satu komunitas yang banyak diminati oleh remaja adalah
komunitas pecinta otomotif. Hal tersebut didukung dengan tingginya
jumlah remaja di berbagai daerah di Indonesia yang memiliki kendaraan.

Adapun sisi positif dan negatif dari fungsi sepeda motor yang
digunakan oleh masyarakat. Sisi positif sepeda motor menjadi alat
transportasi untuk mempermudah akses perjalanan suatu individu dari satu
tempat ke tempat lain, menghemat waktu menjadi lebih efisien, dan
sebagai sarana untuk menghindari padatnya lalu lintas dari alat
transportasi roda empat, bus, truck atau mobil. Selain itu kendaraan sepeda
motor pada saat ini menjadi fasilitas dari kalangan anak muda hingga tua
yang digunakan untuk menjalin ikatan sosial hingga terbentuknya berbagai
macam komunitas atau club motor di setiap daerah.

Sisi negatif dari penggunaan sepeda motor, yakni Kita dapat
melihat fenomena yang terjadi di Indonesia, terjadinya suatu disfungsi
sepeda motor yang digunakan oleh masyarakat yaitu terjadinya masalah
tentang maraknya ‘komunitas motor’ yang meresahkan masyarakat karena
telah menyalahgunakan fungsi kendaraan sepeda motor yang digunakan
oleh masyarakat yang seharusnya sesuai dengan aturan serta nilai dan
norma yang ada di masyarakat. Di balik sisi negatif dari fenomena
tersebut, terdapat pula suatu sekumpulan individu yang sering berkumpul
dan menggunakan sepeda motor, namun sekumpulan individu ini bukanlah

suatu geng motor, melainkan “Komunitas Motor”.
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Komunitas motor adalah sekumpulan individu yang memiliki misi,
tujuan, dan minat untuk menyalurkan berbagai hobi, menambah relasi
sosial, menambah tali persaudaraan, melepas penat serta untuk
menyegarkan pikiran setelah menjalani kesibukan mereka masing-masing.

Contoh komunitas motor yang ada di purwokerto, yaitu PTB
(Purwokerto Tiger Brother), BUSUR (Banyumas Supermoto Rider),
PRINCE (Purwokerto Ninja Alliance), MATIC 17 (Motor Matic),
SUPRAPTO (Supra Purwokerto), SFCP (Satria FU Club Purwokerto),
BYONIC (Club Byson Purwokerto), YVCI (Yamaha Vixion Club
Indonesia), THE GOKIELS (Grombolan King Koils), PEM-C (Club
Mega-pro Purwokerto).

Kegiatan rutin yang sering dilakukan ialah Kopi Darat (KOPDAR),
touring dalam kota serta luar kota dan terdapat berbagai kegiatan positif
dan kegiatan menarik. Tempat berkumpulnya komunitas motor di atas
berada di sepanjang jalan dr. Angka. Kegiatan kopdar wajib biasa
dilakukan setiap malam minggu, dan ada juga kopdar tambahan yang
dijadwalkan oleh masing-masing komunitas itu sendiri. Kopdar biasanya
dilakukan dengan tujuan untuk saling berbagi ilmu, berbagi cerita, yang
semuanya itu tentang otomotif.

Tidak dipungkiri pada kegiatan kopdar banyak anggota-anggota
komunitas yang melakukan kegiatan-kegiatan negatif, seperti

penyalahgunaan alkohol (mabuk-mabukan), konsumsi obat-obatan,
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balapan, menutup jalanan umum dengan tujuan pribadi. Hal-hal tersebut
cukup meresahkan masyarakat banyak.
D. Stres
1. Pengertian

Stres merupakan suatu respon fisiologis, psikilogis manusia yang
mencoba untuk mengadaptasi dan mengatur baik tekanan internal dan
eksternal (Pinel,2009).

Stres adalah stimulus atau situasi yang menimbulkan distres dan
menciptakan tuntutan fisik dan psikis pada seseorang. Stres membutuhkan
koping dan adaptasi. Sindrom adaptasi umum atau Teori Selye,
menggambarkan stres sebagai kerusakan yang terjadi pada tubuh tanpa
mempedulikan apakah penyebab stres tersebut positif atau negatif. Respon
tubuh dapat diprediksi tanpa memperhatikan, stresor atau penyebab tertentu
(Issac, 2004).

Sarafino (2008) mengartikan stres adalah kondisi yang disebabkan
oleh interaksi antara individu dengan lingkungan, menimbulkan persepsi
jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi yang bersumber
pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang.

Wijono (2006), menyatakan stres adalah reaksi alami tubuh untuk
mempertahankan diri dari tekanan secara psikis. Tubuh manusia dirancang
khusus agar bisa merasakan dan merespon gangguan psikis ini. Tujuannya

agar manusia tetap waspada dan siap untuk menghindari bahaya. Kondisi
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ini jika berlangsung lama akan menimbulkan perasaan cemas, takut dan
tegang.

Lukito (2009) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa seorang
remaja yang memiliki tingkat stres yang tinggi dan tidak mampu untuk
mencari jalan keluarnya, maka remaja akan memunculkan perilaku
menggangu orang lain ataupun membahayakan dirinya sendiri sebagai
pelampiasaan dirinya. Pelampiasan dari keadaan tersebut dapat berupa
minum-minuman beralkohol.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa stres adalah
respon remaja terhadap suatu keadaan yang menekan sistem fisik ataupun
psikologis sehingga remaja itutidak mampu untuk mencari jalan
keluarnya, maka remaja akan memunculkan perilaku menggangu orang
lain ataupun membahayakan dirinya sendiri.sebagai pelampiasaan dirinya.
Pelampiasan dari keadaan tersebut dapat berupa minum-minuman
beralkohol.

2. Tingkat stres
Peter & Perry dalam Rasmun (2004), membagi hubungan tingkat stres
yaitu:
a. Stres Ringan biasanya tidak merusak aspek fisiologis, sebaiknya stres
sedang dan berat mempunyai resiko terjadinya penyakit, stres ringan
umumnya dapat di rasakan oleh semua orang. Misalnya lupa ketiduran,

kemacetan, di kritik.Berakhir beberapa menit atau beberapa jam situasi
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seperti ini nampaknya tidak akan menimbulkan penyakit kecuali jika
di hadapi terus menerus.

b. Stres sedang terjadi lebih lama beberapa jam sampai beberapa hari.
Contohnya kesepakatan yang belum selesai, beban kerja yang berlebih,
mengharapkan pekerjaan baru, anggoata keluarga pergi dalam kurun
waktu yang cukup lama, situasi seperti ini dapat bermakna bagi
individu yang mempunyai faktor predisposisi suatu penyakit koroner.

c. Stres berat adalah stres kronis yang terjadi beberapa minggu sampai
beberapa tahun, misalnya hubungan suami istri yang tidak harmonis,
kesulitan finansial dan penyakit yang lama.

Pengukuran Tingkat Stres

Tingkat stres dapat dikelompokkan dengan menggunakan Kriteria

HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Unsur yang dinilai antara lain:
perasaan ansietas, ketegangan, ketakutan, gangguan tidur, gangguan
kecerdasan, perasaan depresi, gejala somatik, gejala respirasi, gejala gejala
kardiovaskuler, gejala respirasi, gejala gastrointestinal, gejala urinaria,
gejala otonom, gejala tingkah laku. Unsur yang dinilai dapat menggunakan
skoring, dengan ketentuan penilaian sebagai berikut:

e 0: Tidak ada gejala dari pilihan yang ada

e 1: Satu gejala dari pilihan yang ada

e 2: Kurang dari separuh dari pilihan yang ada

e 3: Separuh atau lebih dari pilihan yang ada

e 4: Semua gejala ada
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Skor yang dicapai dari masing-masing unsur atau item dijumlahkan
sebagai indikasi penilaian derajat stres, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Skor < 14 tidak ada stres
2. Skor 14-20 stres ringan
3. Skor 21-27 stres sedang
4. Skor 28-41 stres berat
5. Skor 42-56 stres berat sekali
Gejala Stres Yang Dialami Klien Sesuai Dengan Skala HARS:

1. Perasaan cemas
2. Ketegangan
S Ketakutan

4. Gangguan tidur

5. Gangguan kecerdasan

6. Perasaan depresi / tertekan
7. Gejala somatik

8. Gejala sensorik

Q. Gejala kardiovaskuler

10.  Gejala pernapasan

11.  Gejala gastrointestinal
12. Gejala urogenital

13. Gejala vegetatif otonom

14.  Apakah remaja merasakan
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3. Jenis-jenis stres

Apabila ditinjau dari penyebab stres, stres dapat digolongkan sebagai

berikut :

a. Stres Fisik, disebabkan oleh suhu atau temperature yang terlalu tinggi
atau rendah, suara amat bising, sinar yang terlalu terang, atau tersengat
arus listrik.

b. Stres Kimiawi, disebabkan oleh asam-basa kuat, obat-obatan, zat
beracun, hormon atau gas.

c. Stres Mikrobiologik, disebabkan oleh virus, bakteri, atau parasit yang
menimbulkan penyakit.

d. Stres Fisiologik, disebabkan oleh gangguan struktur, fungsi jaringan,
organ, atau sistemik sehingga menimbulkan fungsi tubuh tidak normal.

e. Stres Proses Pertumbuhan dan Perkembangan, disebabkan oleh
gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada masa bayi hingga tua.

f. Stres Psikis/lemosional, disebabkan oleh gangguan hubungan
interpersonal, sosial, budaya, atau keamanan menurut (Sunaryo, 2004).

4. Sumber-sumber Stres
Sumber stres dapat berubah seiring dengan berkembangnya
individu, tetapi kondisi stres dapat terjadi setiap saat selama hidup
berlangsung. Menurut Sarafino (2008) sumber datangnya stres ada tiga
yaitu:
1) Diri individu

Hal ini berkaitan dengan adanya konflik.
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2) Keluarga
Sarafino (2008) menjelaskan bahwa perilaku, kebutuhan, dan
kepribadian dari setiap anggota keluarga berdampak pada interaksi
dengan orang-orang dari anggota lain dalam keluarga yang kadang-
kadang menghasilkan stres. Menurut Sarafino (2008) faktor dari
keluarga yang cenderung memungkinkan munculnya stres adalah
hadirnya anggota baru, perceraian dan adanya keluarga yang sakit,
cacat, dan kematian.
3) Komunitas dan masyarakat
Kontak dengan orang di luar keluarga menyediakan banyak sumber
stres. Misalnya, pengalaman anak di sekolah dan persaingan. Adanya
pengalaman-pengalaman seputar dengan pekerjaan dan juga dengan
lingkungan dapat menyebabkan seseorang menjadi stres. (Sarafino,
2008).
5. Dampak dari stres
Stres dapat berpengaruh pada kesehatan dengan dua cara. Pertama,
perubahan yang diakibatkan oleh stres secra langsung mempengaruhi fisik
sistem tubuh yang dapat mempengaruhi kesehatan. Kedua, secara tidak
langsung stres mempengaruhi perilaku individu sehinggga menyebabkan
timbulnya penyakit atau memperburuk kondisi yang sudah ada (Safarino,
2008).
Kondisi dari stres memiliki dua aspek: fisik/biologis (melibatkan

materi atau tantangan yang menggunakan fisik) dan psikologis
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(melibatkan bagaimana individu memandang situasi dalam hidup mereka)
dalam (Sarafino, 2008).
Sarafino (2008) menjabarkan tentang 2 aspek utama dari dampak
yang ditimbulkan akibat stres yang terjadi pada manusia, yaitu :
a. Aspek Biologis
Beberapa gejala fisik yang dirasakan ketika seseorang sedang
mengalami stres, diantaranya adalah sakit kepala yang berlebihan, tidur
menjadi tidak nyenyak, gangguan pencernaan, hilangnya nafsu makan,
gangguan kulit, dan produksi keringat yang berlebihan di seluruh tubuh.
b. Aspek Psikologis
Terdapat 3 gejala psikologis yang dirasakan ketika seseorang
sedang mengalami stres. Ketika gejala tersebut adalah gejala kognisi,
gejala emosi, dan gejala tingkah laku.
a) Gejala kognisi
Gangguan daya ingat (menurunnya daya ingat, mudah lupa
dengan suatu hal), perhatian dan konsentrasi yang berkurang
sehingga seseorang tidak fokus dalam melakukan suatu hal,
merupakan gejalagejala yang muncul pada aspek gejala kognisi.
b) Gejala emosi
Mudah marah, kecemasan yang berlebihan terhadap segala
sesuatu, merasa sedih dan depresi merupakan gejala-gejala yang

muncul pada aspek gejala emosi.
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c) Gejala tingkah laku
Tingkah laku negatif yang muncul ketika seseorang mengalami
stres pada aspek gejala tingkah laku adalah mudah menyalahkan
orang lain dan mencari kesalahan orang lain, suka melanggar norma
karena dia tidak bisa mengontrol perbuatannya dan bersikap tak acuh
pada lingkungan, dan suka melakukan penundaan pekerjaan.
E. Teman Sebaya
1. Pengertian

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, teman sebaya diartikan
sebagai kawan, sahabat atau orang yang sama-sama bekerja atau berbuat.

Lingkungan atau teman sekitar tidak mampu mencegah dan
menanggulangi penyalahgunaan alkohol, bahkan membuka kesempatan
pemakaian alkohol, kesempatan di sini adalah tersedianya situasi-situasi
"permisif’ (memungkinkan) untuk memakai alkohol di waktu luang, di
tempat rekreasi seperti diskotik, komunitas motor, pesta dan lain-lain
(Jauhari, 2004 dalam Rini, 2012).

Alwi (2003) menjelaskan bahwa teman sebaya diartikan sebagai
kawan, sahabat atau orang yang sama-sama bekerja atau berbuat.

Menurut Santrock (2007) mengatakan bahwa kawan-kawan sebaya
adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan
yang kurang lebih sama.

Hasil peneltian yang telah dilakukan oleh Pandeirot dan

Subiyantoro (2012) menunjukan bahwa sebagian besar yaitu 86 % (13
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orang) faktor lingkungan yang mempengaruhi remaja mengkonsumsi
minuman beralkohol dan 40% (2 orang) yang tidak mempengaruhi remaja
mengkonsumsi minuman beralkohol.

Manurung (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa teman
sebaya memiliki pengaruh yang dominan terhadap sikap penyalahgunaan
penggunaan zat yang terlarang. Dari 35 responden diperoleh data bahwa
ada 62,9% yang menyatakan bahwa mereka menggunakan zat yang
terlarang karena teman mereka dan 37,1 karena kemauan mereka sendiri.

Benimof (dalam Al-Mighwar, 2006) menegaskan bahwa kelompok
teman sebaya merupakan dunia nyata remaja yang menyiapkan tempat
remaja menguji dirinya sendiri dan orang lain. Keberadaan teman sebaya
dalam kehidupan remaja merupakan keharusan, untuk itu seorang remaja
harus mendapatkan penerimaan yang baik.untuk memperoleh dukungan
dari kelompok teman sebayanya.

Remaja mulai belajar mengekspresikan perasaan-perasaan dengan
cara yang lebih matang dan berusaha memperoleh kebebasan emosional
dengan cara menggabungkan diri dengan teman sebayanya (Desmita,
2005).

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
teman sebaya adalah hubungan individu pada anak-anak atau remaja
dengan tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban yang relatif

besar dalam kelompoknya.
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2. Peran Teman Sebaya

Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima
kawan sebaya atau kelompok. Sebagai akibatnya, mereka akan merasa
senang apabila diterima dan sebaliknya akan merasa sangat tertekan dan
cemas apabila dikeluarkan dan diremehkan oleh kawan-kawan sebayanya.
Bagi remaja, pandangan kawan-kawan terhadap dirinya merupakan hal
yang paling penting.

Menurut Santrock (2007) mengatakan bahwa peran terpenting dari
teman sebaya adalah :

a. Sebagai sumber informasi mengenai dunia di luar keluarga.

b. Sumber  kognitif, = untuk pemecahan masalah dan perolehan
pengetahuan.

c. Sumber emosional, untuk mengungkapkan ekspresi dan identitas diri.

Melalui interaksi dengan teman-teman sebaya, anak-anak dan
remaja mempelajari modus relasi yang timbal-balik secara simetris. Bagi
beberapa remaja, pengalaman ditolak atau diabaikan dapat membuat
mereka merasa kesepian dan bersikap bermusuhan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa teman
sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja mempunyai peranan yang
cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya. Teman sebaya
memberikan sebuah dunia tempat para remaja melakukan sosialisasi dalam
suasana yang mereka ciptakan sendiri (Piaget dan Sullivan dalam

Santrock, 2007).
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F. Kepribadian
1. Pengertian

Istilah kepribadian berasal dari bahasa Latin “persona”, atau
topeng yang dipakai orang untuk menampilkan dirinya pada dunia luar,
tetapi psikologi memandang kepribadian lebih dari sekedar penampilan
luar.

Allport mendefinisikan kepribadian sebagai “What a man really
is.” Tetapi definisi tersebut oleh Allport dipandang tidak memadai lalu dia
merevisi definisi tersebut (Soemadi Suryabrata, 2005: 240) Definisi yang
kemudian dirumuskan oleh Allport adalah: “Personality is the dynamic
organization within the individual of those psychophysical systems that
determine his unique adjustments to his environment” (Singgih
Dirgagunarso, 1998 : 11). Pendapat Allpart di atas bila diterjemahkan
menjadi : Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam individu sebagai
sistem psikofisis yang menentukan caranya yang khas dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan.

Jess Feist & Gregory J. Feist (2009: 86) mengatakan bahwa
”Kepribadian mencakup sistem fisik dan psikologis meliputi perilaku yang
terlihat dan pikiran yang tidak terlihat, serta tidak hanya merupakan
sesuatu, tetapi melakukan sesuatu. Kepribadian adalah substansi dan
perubahan, produk dan proses serta struktur dan perkembangan”.

Kepribadian juga diartikan sebagai jumlah total kecenderungan

bawaan atau herediter dengan berbagai pengaruh dari lingkungan serta
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pendidikan, yang membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan
mempengaruhi sikapnya terhadap kehidupan (Weller, 2005).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
kepribadian meliputi segala corak perilaku dan sifat yang khas dan dapat
diperkirakan pada diri seseorang, yang digunakan untuk bereaksi dan
menyesuaikan diri terhadap rangsangan, sehingga corak tingkah lakunya
itu merupakan satu kesatuan fungsional yang khas bagi individu itu.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian.

Menurut ~ Purwanto  (2006) = terdapat = faktor-faktor yang
mempengaruhi kepribadian antara lain:
1. Faktor Biologis

Faktor biologis merupakan faktor yang berhubungan dengan

keadaan jasmani, atau seringkali pula disebut faktor fisiologis seperti
keadaan genetik, pencernaan, pernafasaan, peredaran darah, kelenjar-
kelenjar, saraf, tinggi badan, berat badan, dan sebagainya. Kita
mengetahui bahwa keadaan jasmani setiap orang sejak dilahirkan telah
menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan. Hal ini dapat kita lihat
pada setiap bayi yang baru lahir. Ini menunjukkan bahwa sifat-sifat
jasmani yang ada pada setiap orang ada yang diperoleh dari keturunan,
dan ada pula yang merupakan pembawaan anak/orang itu masing-
masing. Keadaan fisik tersebut memainkan peranan yang penting pada

kepribadian seseorang.
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2. Faktor Sosial

Faktor sosial yang dimaksud di sini adalah masyarakat ; yakni
manusia-manusia lain disekitar individu yang bersangkutan. Termasuk
juga kedalam faktor sosial adalah tradisi-tradisi, adat istiadat,
peraturan-peraturan, bahasa, dan sebagainya yang berlaku
dimasyarakat itu.

Sejak dilahirkan, anak telah mulai bergaul dengan orang-orang
disekitarnya. Dengan lingkungan yang pertama adalah keluarga.
Dalam perkembangan anak, peranan keluarga sangat penting dan
menentukan bagi pembentukan kepribadian selanjutnya. Keadaan dan
suasana keluarga yang berlainan memberikan pengaruh yang
bermacam-macam pula terhadap perkembangan kepribadian anak.

Pengaruh lingkungan keluarga terhagdap perkembangan anak sejak
kecil adalah sangat mendalam dan menentukan perkembangan pribadi
anak selanjutnya. Hal ini disebabkan karena pengaruh itu merupakan
pengalaman yang pertama, pengaruh yang diterima anak masih
terbatas jumlah dan luasnya, intensitas pengaruh itu sangat tinggi
karena berlangsung terus menerus, serta umumnya pengaruh itu
diterima dalam suasana bernada emosional. Kemudian semakin besar
seorang anak maka pengaruh yang diterima dari lingkungan sosial
makin besar dan meluas. Ini dapat diartikan bahwa faktor sosial
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan dan pembentukan

kepribadian.
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3. Faktor Kebudayaan

Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada diri masing-

masing orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di

mana seseorang itu dibesarkan.

Beberapa aspek kebudayaan yang sangat mempengaruhi

perkembangan dan pembentukan kepribadian antara lain:

a. Nilai-nilai (Values)
Di dalam setiap kebudayaan terdapat nilai-nilai hidup yang
dijunjung tinggi oleh manusia-manusia yang hidup dalam
kebudayaan itu. Untuk dapat diterima sebagai anggota suatu
masyarakat, kita harus memiliki kepribadian yang selaras dengan
kebudayaan yang berlaku di masyarakat itu.

b. Adat dan Tradisi
Adat dan tradisi yang berlaku disuatu daerah, di samping
menentukan nilai-nilai yang harus ditaati oleh anggota-anggotanya,
juga menentukan pula cara-cara bertindak dan bertingkah laku
yang akan berdampak pada kepribadian seseorang.

c. Pengetahuan dan Keterampilan
Tinggi rendahnya pengetahuan dan keterampilan seseorang atau
suatu masyarakat mencerminkan pula tinggi rendahnya
kebudayaan masyarakat itu. Makin tinggi kebudayaan suatu
masyarakat makin berkembang pula sikap hidup dan cara-cara

kehidupannya.

Hubungan Tingkat Stres..., Aminatus Syarifah, Fakultas lImu Kesehatan, 2016



d. Bahasa
Di samping faktor-faktor kebudayaan yang telah diuraikan di atas,
bahasa merupakan salah satu faktor yang turut menentukan ciri-ciri
khas dari suatu kebudayaan. Betapa erat hubungan bahasa dengan
kepribadian manusia yang memiliki bahasa itu. Karena bahasa
merupakan alat komunikasi dan alat berpikir yang dapat
menunukkan bagaimana seseorang itu bersikap, bertindak dan
bereaksi serta bergaul dengan orang lain.
e. Milik Kebendaan (material possessions)
Semakin maju kebudayaan suatu masyarakat/bangsa, makin maju
dan modern pula alat-alat yang dipergunakan bagi keperluan
hidupnya. Hal itu semua sangat mempengaruhi kepribadian
manusia yang memiliki kebudayaan itu.
3. Tipe Kepribadian
Galenus (129-200 SM) menggolongkan manusia menjadi empat
tipe berdasarkan temperamennya, yaituMelankolis, Plegmatis, Sanguinis

dan Koleris (Suryabrata, 2007).

1) Melankolis, atau “Yang Sempurna” karakter ini cenderung serba
teratur, rapi, terjadwal, tersusun sesuai pola. Umumnya mereka suka
dengan fakta-fakta, data-data, angka-angka dan sering sekali
memikirkan segalanya secara mendalam. orang melankolis cenderung

menganalisa, memikirkan, mempertimbangkan, apabila bicara pastilah

Hubungan Tingkat Stres..., Aminatus Syarifah, Fakultas lImu Kesehatan, 2016



apa yang dia katakan betul-betul hasil yang dia pikirkan secara

mendalam sekali.

Kekuatan :

¢ Analitis, mendalam, dan penuh pikiran.

e Serius dan bertujuan, serta berorientasi jadwal.

o Artistik, musikal dan kreatif (filsafat & puitis).

o Sensitif.

e Mau mengorbankan diri dan idealis.

e Standar tinggi dan perfeksionis.

e Senang perincian/memerinci, tekun, serba tertib dan teratur (rapi).

e Hemat.

e Melihat masalah dan mencari solusi pemecahan kreatif (sering
terlalu kreatif).

e Berteman dengan sangat hati-hati.

e Pendengar yang baik, setia dan mengabdi.

e Sangat memperhatikan orang lain.

Kelemahan :

Cenderung melihat masalah dari sisi negatif (murung, stres dan
tertekan).

e Pendendam.

e Mudah merasa bersalah dan memiliki citra diri rendah.

e Melewatkan banyak waktu untuk menganalisa dan merencanakan.

e Standar yang terlalu tinggi sehingga sulit disenangkan.
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Sulit bersosialisasi.

Suka mengkritik, tetapi sensitif terhadap kritik.

Sulit mengungkapkan perasaan (cenderung menahan kasih sayang).

Rasa curiga yg besar.

2) Plegmatis, Karakter plegmatis sering diidentikkan dengan karakter
"Cinta Damai”, dimana orang dengan Kkarakter ini cenderung
menghindari konflik.

Kekuatan :

Mudah bergaul, santai, dan tenang.

e Sabar, dan seimbang.

o Tidak banyak bicara, tetapi cenderung bijaksana.

¢ Simpatik dan baik hati (sering menyembunyikan emosi).
e Penengah masalah yang baik.

e Cenderung berusaha menemukan cara termudah.

e Menyenangkan dan tidak suka menyinggung perasaan.

e Rasa humor yang tinggi.

¢ Senang melihat dan mengawasi.

e Mudah diajak rukun dan damai.

Kelemahan :

e Kurang antusias, terutama terhadap perubahan/ kegiatan baru.
e Takut dan khawatir.

e Menghindari konflik dan tanggung jawab.

o Keras kepala, sulit kompromi (karena merasa benar).
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e Terlalu pemalu dan pendiam.

e Kurang berorientasi pada tujuan.

e Tidak senang didesak-desak.

e Menunda-nunda / menggantungkan masalah.

3) Sanguinis, Karakter ini identik dengan “Yang Populer”. Mereka
cenderung ingin populer, ingin disenangi oleh orang lain. Hidupnya
penuh -dengan warna. Mereka senang sekali bicara tanpa bisa
dihentikan. Gejolak emosinya bergelombang dan transparan.

Kekuatan :

e Suka bicara.

e Emosional dan demonstratif.

e Antusias dan ekspresif.

e Ceria dan penuh rasa ingin tahu.

e Mudah berubah (banyak kegiatan / keinginan).

e Berhati tulus dan kekanak-kanakan.

e Senang kumpul-kumpul dengan teman (untuk bertemu dan bicara).
e Mudah berteman.

e Senang dengan pujian dan ingin menjadi perhatian.
e Mudah memaafkan.

¢ Menyukai hal-hal yang spontan.

Kelemahan :

e Suara dan tertawa yang keras (terlalu keras).

¢ Membesar-besarkan suatu hal / kejadian.

Hubungan Tingkat Stres..., Aminatus Syarifah, Fakultas lImu Kesehatan, 2016



e Susah untuk diam.

e Mudah ikut-ikutan atau dikendalikan oleh keadaan atau orang lain
(suka nge-Gank)

e Sering minta persetujuan, termasuk hal-hal yang sepele.

e Dalam bekerja lebih suka bicara dan melupakan kewajiban (awalnya
saja antusias).

e Mudah berubah-ubah.

e Mendominasi percakapan, suka menyela dan susah mendengarkan
dengan tuntas.

e Sering mengambil permasalahan orang lain, menjadi seolah-olah
masalahnya.

e Egois.

e Sering berdalih dan mengulangi cerita-cerita yang sama.

4) Koleris , “Yang Kuat” Mereka suka sekali mengatur orang, suka
tunjuk-tunjuk atau perintah-perintah orang. Akibat sifatnya yang bossy
itu membuat kaum koleris cenderung tidak punya banyak teman.
Kekuatan :

e Senang memimpin, membuat keputusan, dinamis dan aktif.
e Sangat memerlukan perubahan.

e Berkemauan keras.

e Bebas dan mandiri.

e Berani menghadapi tantangan dan masalah.
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e Motto “Hari ini harus lebih baik dari kemarin, hari esok harus lebih
baik dari hari ini”.

e Mencari pemecahan praktis dan bergerak cepat.

e Membuat dan menentukan tujuan.

e Suka tantangan.

e Tidak begitu suka banyak teman.

e Mau memimpin dan mengorganisasi.

e Mempunyai visi ke depan.

e Unggul dalam keadaan darurat.

Kelemahan :

e Tidak sabar dan cepat marah.

e Senang memerintah.

e Terlalu bergairah dan susah untuk santai.

e Menyukai kontroversi dan pertengkaran.

e Terlalu kaku dan kuat/ keras.

e Tidak menyukai air mata dan emosi tidak simpatik.

e Tidak suka yang sepele dan bertele-tele / terlalu rinci.

¢ Sering membuat keputusan yang tergesa-gesa.

e Memanipulasi dan menuntut orang lain, cenderung memperalat
orang lain.

e Amat sulit mengaku salah dan meminta maaf.
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4. Teori Kepribadian Psikodinamis
Menurut Freud bahwa perbedaan kepribadian individu itu karena
setiap orang mempunyai dasar yang berbeda. la membagi kepribadian
menjadi tiga bagian, yaitu: id, ego dan superego.

a. Id, adalah sistem kepribadian yang paling dasar, sistem yang di
dalamnya terdapat naluri-naluri bawaan.

b. Ego adalah sistem kepribadian yang bertindak sebagai pengarah
individu kepada dunia obyek dari kenyataan dan menjalankan
fungsinya berdasarkan prinsip kenyataan. Berdasarkan fungsinya
tersebut maka ego bertindak sebagai penengah konflik, seringkali ego
harus kompromi, untuk mencoba dan memuaskan Id dan Superego.

c. Superego adalah sistem kepribadian yang berisikan nilai-nilai dan
aturan-aturan yang sifatnya evaluatif (menyangkut baik buruk), dimana
nilai-nilai termasuk di dalamnya sikap moral tersebut dibentuk oleh
masyarakat. Superoego sering bertentangan dengan Id, Id ingin
melakukan apa yang dirasa baik sementara Superego memaksa

melakukan apa yang “benar”.
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G. Kerangka Teori

Remaja :

Masa peralihan dari
masa anak-anak
menuju masa dewasa
bermula dari usia 10-
13 tahun dan
berakhir pada usia
10-22 tahun dimana
terjadi perubahan-
perubahan baik fisik,
perubahan
psikologis, maupun
perubahan sosial.

Tugas tahap
tumbuh  kembang
remaja :

a. Pertumbuhan

1. Pertumbuhan
fisik  (tinggi
badan, berat
badan)

2. Pertumbuhan
psikologis
(emosional,
spiritual)

b. Perkembangan

1. Bergaul
dengan
teman
sebaya dari
kedua jenis
kelamin

2. Mencapai
peranan
sosial
sebagai pria
atau wanita

3. Menerima
keadaan
fisik sendiri

4. Memilih dan
mempersiap
kan
lapangan
pekerjaan

5. Memilih
pasangan
dan
mempersiap
kan diri
untuk
berkeluarga

—>

Dampak positif :

- Mudah
bergaul

- Mudah
berkomunikasi

- Berani
menghadapi
tantangan

- Percaya diri

- Banyak teman

—»

Dampak negatif :

- Pendiam

- Emosional dan
egois

- Sulit
bersosialisasi

- Mudah
dikendalikan
oleh orang lain

- Sulit
berkomunikasi

- Mudah
mengambil
keputusan
secara tergesa-
gesa

A\ 4

Remaja sehat sesuai
dengan tahap tumbuh
kembang

Gambar 2.1 Kerangka Teori

A\ 4

Penyalahgunaan
alkohol

T

Faktor yang
mempengaruhi
penyalahgunaan
alkohol, yaitu:
a. Faktor internal
- Kepribadian
- Usia
- Ego
Keyakinan
- Religuitas
- Stres
b. Faktor eksternal
- Faktor keluarga
- Lingkungan
tempat tinggal
(teman sebaya)
- Pendidikan

Sumber: Notoatdmojo (2007), Karamoy (2004) dan Zulkifli (2005)
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H. Kerangka Konsep

Faktor yang mempengaruhi
penyalahgunaan alkohol,
yaitu :

a. Faktor internal :

kepribadian

- Usia
- Ego
- Keyakinan » | Penyalahgunaan
- religiuitas Alkohol

stres

b. faktor eksternal :
- faktor keluarga

Lingkungan
tempat tinggal
(teman sebaya)

- Pendidikan
Keterangan :
: Diteliti
! i  Tidak diteliti

Gambar 2.2 Kerangka Konsep
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Hipotesis

Hipotesis adalah suatu kesimpulan sementara atau jawaban sementara
dari suatu penelitian (Notoatmodjo, 2010). Berdasarkan kerangka teori dan
kerangka konsep diatas dapat dirumuskan Hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

Ha : Ada hubungan antara tingkat stres, teman sebaya dan kepribadian
terhadap penyalahgunaan alkohol pada remaja komunitas motor di
purwokerto.

Ho : Tidak ada hubungan antara tingkat stres, teman sebaya dan kepribadian

terhadap penyalahgunaan alkohol pada remaja komunitas motor di

purwokerto.
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